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ABSTRACT

Color is an indicator of the beauty of betta fish, the brighter the color of the fish, the
more attractive it is and the more expensive the price. However, when maintaining the color
of the fish often becomes dull, the quality of the color decreases, making it unattractive. Betta
fish can eat live animals. Poor feeding can cause stress and death for your betta. Therefore,
fish feed is one of the things that determine the success of fish farming, and feed that can be
eaten by fish and has good nutritional value is natural food. This research was conducted at
the Cultivation Laboratory, UPI Kampus Serang. The experimental design carried out was a
randomized block design with 4 treatments with 3 repetitions including treatment 1 (Only
natural feed Artemia salina), Treatment 2 (Giving Spirulina platensis weighing 0.5 g to
Artemia salina), Treatment 3 (Giving Spirulina platensis weighing 1 g to Artemia salina), and
Treatment 4 (Giving Spirulina platensis weighing 1.5 g to Artemia salina). This shows that
the addition of Spirulina platensis to the natural feed of Artemia salina given to betta fish is
able to increase the color change of betta fish but does not have an impact on their survival.
Giving Spirulina platensis with a weight of 1.5 g to Artemia salina gave the best effect with
an average growth in length and weight of 0.78 cm and 0.56gram which had a survival rate
of 83%. This study still uses natural feed Artemia salina which was given Spirulina platensis
with results that are not in accordance with the initial hypothesis, so the researchers
recommend further research. Like using the feed used is artificial feed that is given spirulina
so that it can have an impact on survival.
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ABSTRAK
Warna merupakan indikator keindahan ikan cupang, semakin cerah warna pada ikan, semakin
menarik dan semakin mahal harganya. Namun pada saat memlihara warna ikan sering
menjadi kusam, kualitas warna menurun, membuat tidak menarik lagi. Ikan cupang dapat
memakan hewan hidup. Memberi pakan yang buruk dapat menyebabkan stres dan kematian
bagi cupang. Oleh karena itu, pakan ikan merupakan salah satu hal yang menentukan
keberhasilan budidaya ikan, dan pakan yang dapat dimakan ikan serta memiliki nilai gizi
yang baik adalah pakan alami. Penelitian ini menggunakan dilakukan di Laboratorium
Budidaya, UPI Kampus Serang. Rancangan percobaan yang dilakukan adalah Rancangan
Acak Kelompok dengan 4 perlakuan 3 kali pengulangan meliputi perlakuan 1 (Hanya pakan
alami Artemia salina), Perlakuan 2 (Pemberian Spirulina platensis dengan berat 0,5 g pada
Artemia salina), Perlakuan 3 (Pemberian Spirulina platensis dengan berat 1 g pada Artemia
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salina), dan Perlakuan 4 (Pemberian Spirulina platensis dengan berat 1,5 g pada Artemia
salina). Hal ini menunjukkan bahwa Penambahan Spirulina platensis pada pakan alami
Artemia salina yang diberikan pada ikan cupang mampu meningkatkan perubahan warna ikan
cupang namun tidak memberikan dampak terhadap kelangsungan hidupnya. Pemberian
Spirulina platensis dengan berat 1,5 g pada Artemia salina memberikan pengaruh terbaik
dengan rata-rata pertumbuhan panjang dan bobot sebesar 0,78 cm dan 0,56 gram yang
memiliki tingkat kelangsungan hidup 83%. Penelitian ini masih menggunakan pakan alami
Artemia salina yang diberi Spirulina platensis dengan hasil kurang sesuai terhadap hipotesis
awal, sehingga peniliti menyarankan penelitian lanjutan. Seperti menggunakan pakan yang
digunakan adalah pakan buatan yang diberi spirulina sehingga dapat memberikan dampak
pada kelangsungan hidup.

Kata kunci: Ikan Cupang, Artemia salina, Spirulina platensis, Kualitas warna

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki potensi sumber daya alam dan iklim yang sangat mendukung
pengembangan industri agro-perikanan. Salah satu sektor yang memiliki daya saing tinggi
adalah perikanan ikan hias. Indonesia tercatat memiliki pangsa pasar ikan hias sebesar 7,5%
dan terus mengalami peningkatan permintaan, dari 850 juta ekor pada tahun 2012 menjadi
982 juta ekor (Utami, 2013). Potensi tersebut berpeluang besar memberikan kontribusi positif
bagi perekonomian masyarakat.

Letak geografis Indonesia yang beriklim tropis dengan suhu hangat sepanjang tahun
mendukung keberagaman ikan hias. Dari 1.100 spesies ikan akuarium yang ada, sekitar 400
ditemukan di Indonesia, namun hanya 90 jenis yang umum dipelihara masyarakat (Risnandar,
2013). Salah satu ikan hias bernilai ekonomi tinggi adalah ikan cupang (Betta splendens),
yang terkenal karena bentuk tubuh, warna cerah, serta sifat agresifnya (Ostrow, 1989;
Purwakusuma, 2007). Cupang jantan lebih diminati karena memiliki sirip indah, warna cerah,
serta nilai komersial yang lebih tinggi dibanding betina.

Faktor utama penentu nilai estetika cupang adalah warna tubuh, yang semakin cerah
akan semakin meningkatkan daya tarik dan harga jualnya. Namun, warna cupang sering
mengalami penurunan kualitas akibat faktor lingkungan, kualitas air, sinar matahari, maupun
kandungan pigmen dalam pakan (Irianto, 2005). Warna cerah pada ikan cupang diperoleh
dari pigmen karotenoid, yang tidak dapat disintesis sendiri oleh ikan sehingga harus diperoleh
dari pakan (Gouveia, 2003; Gupta & Jha, 2007; Lesmana & Satyani, 2002).

Dalam budidaya, ikan cupang yang bersifat karnivora membutuhkan pakan alami
seperti zooplankton, alga, dan crustacea. Salah satu pakan yang umum digunakan adalah
Artemia salina, karena mengandung protein tinggi (50,76% berat kering) serta cocok untuk
pertumbuhan benih ikan cupang (Anh, 2009). Namun, Artemia memiliki kandungan
karotenoid yang rendah sehingga kurang optimal dalam meningkatkan warna cupang
(Suharyanto, 2011). Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya enrichment atau pengkayaan
Artemia dengan sumber karotenoid.

Spirulina platensis merupakan mikroalga yang kaya nutrisi, terutama protein
(55-70%), vitamin A, mineral, serta pigmen karotenoid seperti beta-karoten dan fikosianin
(Susanna, 2007; Landau, 1992; Sasson, 1991). Beberapa penelitian menunjukkan Spirulina
dapat meningkatkan kecerahan warna ikan hias (Erhenberg, 1980; Liao, 1993). Dengan
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demikian, pengkayaan Artemia menggunakan Spirulina diharapkan mampu meningkatkan
kualitas warna sekaligus mendukung pertumbuhan ikan cupang.

METODE PENELITIAN

Desain dan Metode Penelitian

Penelitian in1 menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan dan
tiga ulangan. Perlakuan berupa enrichment Artemia salina dengan Spirulina platensis
berdasarkan penelitian sebelumnya (Hanafiah, 2010). Kombinasi perlakuan adalah:

P1: Pemberian pakan alami Artemia salina

P2: Pemberian Spirulina platensis dengan berat 0,5 g pada Artemia salin
P3: Pemberian Spirulina platensis dengan berat 1 g pada Artemia salina
P4: Pemberian Spirulina platensis dengan berat 1 g pada Artemia salina

Metode yang digunakan adalah eksperimen kuantitatif, dengan manipulasi perlakuan dan
adanya kontrol (Supardi, 2006). Observasi dilakukan secara sistematis dan sesuai prosedur
agar hasil dapat diulangi dan ditafsirkan secara ilmiah.

Tabel 1 Kombinasi Perlakuan

Pakan Alami Konsentrasi (g)

A B C D
Artemia 1 1 1 1
salina
Spirulina sp 0 0,5 1 1,5

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah ikan cupang merah (Betta splendens). Sampel terdiri dari 120 ekor
benih ikan cupang berumur +60 hari dengan ukuran £3 cm, dibagi ke dalam 12 unit
percobaan (Sugiyono, 2010).

Instrumen Penelitian

Instrumen utama adalah peneliti, dengan dukungan logbook penelitian, pedoman observasi,
dokumentasi, serta literatur pendukung (Sugiyono, 2015; Anufia, 2019).
Prosedur Penelitian

1. Penetasan dan Enrichment Artemia:

o Kista Artemia diinkubasi dalam wadah dengan aerasi dan cahaya, menetas
dalam £2 hari.
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o Larva umur 2 hari diberi Spirulina sesuai dosis (0; 0,5; 1; 1,5 g) pagi dan sore.
o Artemia yang diperkaya diberikan kepada ikan setelah 2 hari pemeliharaan.

2. Pemeliharaan:
o Lama penelitian: 40 hari.

o Pakan diberikan 3 kali sehari (09.00, 13.00, 17.00), +1 sendok teh/hari (=5%
biomassa).

o Pergantian air 25% dilakukan setiap hari.
3. Pengamatan:

o Warna tubuh: diamati setiap 10 hari dengan metode scoring menggunakan
skala True Match Color (Satyani dkk., 1992).

Gambar 1 Skala Intensitas Warna True match color pada tubuh ikan cupang

Keterangan: . Skala 1 (Putih)

1

2. Skala 2-4 (merah muda keabu-abuan)

3. Skala 5-8 (merah sangat lembut)

4. Skala 9-11 (merah sangat lembut)

5.Skala 12-13  (merah terang)

6. Skala 14-15  (merah kuat)

7. Skala 16-19  (merah tua)

8. Skala 20-23  (merah sangat gelap)

9. Skala 24 (sangat gelap (kebanyakan hitam) merah)
10. Skala 26 (hitam)

o Pertumbuhan: panjang (Lm = Lt — L0) dan berat mutlak (Wm = Wt — W0),
diukur awal dan akhir penelitian.
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Kelangsungan hidup (SR): dihitung harian dengan rumus Effendi (1997).
Nt

Nt
SR:__x100%
No

Keterangan:

SR : Survival Rate %
Nt : Jumlah benih ikan yang hidup pada akhir pengamatan
No : Jumlah benih ikan yang hidup pada awal pengamatan

Analisis Data
Data peningkatan kualitas warna dianalisis menggunakan uji Kruskal-Wallis,

sedangkan data kelangsungan hidup dan perubahan berat dan panjang total dianalisis

menggunakan analysis of variance (Anova) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan Warna

Pengamatan dilakukan pada empat kategori bagian tubuh ikan cupang, yaitu badan,
sirip, ekor, dan kepala. Pemilihan kategori ini didasarkan pada keindahan warna yang
menjadi ciri khas ikan cupang (Betta splendens). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan Spirulina platensis pada pakan alami Artemia salina memberikan pengaruh

nyata terhadap peningkatan intensitas warna merah.

Pada awal penelitian, bagian ekor dan sirip ikan cupang didominasi oleh warna merah
sedang, sedangkan bagian kepala berwarna merah lemah dan tubuh berwarna putih hingga
merah muda keabu-abuan (Tabel 4.1). Setelah perlakuan dengan Spirulina platensis,
peningkatan intensitas warna mulai terlihat sejak hari ke-10 dan semakin jelas pada hari
ke-20. Tkan yang diberi pakan Artemia salina tanpa tambahan spirulina (kontrol) hanya
menunjukkan perubahan terbatas pada kepala, ekor, dan sirip. Sebaliknya, pada perlakuan
dengan penambahan Spirulina platensis, peningkatan warna terjadi pada seluruh bagian

tubuh, termasuk kepala dan badan.
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Tabel 2 Perubahan warna pada ikan cupang yang diberi pakan Artemia salina dengan

pemberian Spirulina platensis

Waldtu Perubahan Warna Pada Ikan Cupang Yang diberi Spirulina Sp
Pengamatan pada Artemia salina (g)
(Hari ke-) 0 0.5 1 15

0

10

20

30

40

Perubahan intensitas warna tertinggi terjadi pada perlakuan dengan penambahan 0,5 g
Spirulina platensis, di mana skor rata-rata warna kepala meningkat dari 2,07 menjadi 2,57,
sedangkan pada tubuh meningkat lebih cepat dibandingkan perlakuan kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa kandungan pigmen karotenoid pada Spirulina mampu mempercepat dan

memperkuat pigmen merah pada ikan cupang.

Tabel 3 Rata-rata perubahan intensitas warna ikan cupang yang diberi pakan

Artemia salina yang diperkaya dengan Spirulina platensis
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Berat Spirulina rata-rata intensitas warna pada hari ke-
Bagram
platensis pada drtemia

Tubuh Tkan salina 0 10 20 30 40
0 217 220 31 62 71

Kepal 0.5 207 257 343 8.5 1.7
P 1 21 253 32 6 72
1.5 207 237 313 56 71

0 1835 323 333 6.07 12

0.5 18 3.17 3.53 6.57 1.7

Tubuh 1 18 3.07 323 547 72
1.5 1.77  3.07 323 a] 71

0 337 457 4.67 7 3

343 463 5.03 7 3

Ekor 0.5

1 343 427 443 7 3

1.5 343 44 443 7 8

0 337 617 a4 7 a

0.5 343 6.77 6.93 7 3

Sirip 1 343 67 67 7 g

1.5 343 630 8.5 7 3

Pola Perubahan Warna

Arah perubahan warna pada tubuh ikan cupang tidak seragam. Perubahan paling cepat terjadi
pada bagian ekor dan sirip, sementara bagian kepala dan tubuh menunjukkan perubahan lebih
lambat. Hal ini diduga karena distribusi pigmen lebih banyak terakumulasi pada jaringan sirip
dan ekor. Spirulina yang diperkaya pada Artemia berfungsi sebagai sumber astaxanthin yang

berperan penting dalam sintesis pigmen merah (Liao, 1993).
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Gambar 2 Rata-rata distribusi warna total ikan cupang pada tiap anggota badan selama 40 hari, a.
perlakuan kontrol, b. Ikan cupang yang diberi pakan Arfemia salina dengan penambahan
Spirulina platensis 0,5 g, c. Ikan cupang yang diberi pakan Artemia salina dengan penambahan
Spirulina platensis 1 g, dan d. Ikan cupang yang diberi pakan Artemia salina dengan
penambahan Spirulina platensis 1,5 g.

Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup

Pertumbuhan ikan cupang diukur berdasarkan pertambahan panjang total dan berat mutlak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan Spirulina platensis tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan panjang maupun berat tubuh (Tabel 4.3).

Pertumbuhan relatif seragam di semua perlakuan, termasuk kontrol.

Tabel 4 Rata-rata Pertumbuhan ikan cupang (Betta splendens) dengan pakan Artemia

salina yang di perkaya Spirulina platensis

ISSN: 2777-1369 30



Jurnal Pendidikan Perikanan Kelautan
Vol. 4, No. 1, Juni 2024, Hal. 23-33

Penambahan Spirulina Peningkatan Bobot  Peningkatan Panjang

(2) Badan (g) Badan (cm)

Kontrol 0.613= 0.52=2
0.5 072 0472
1 0.742 0482
1.5 0782 0562

Sementara itu, tingkat kelangsungan hidup (survival rate, SR) ikan cupang pada akhir
penelitian relatif tinggi, dengan rata-rata lebih dari 80% di seluruh perlakuan (Tabel 4.4). Hal
ini menunjukkan bahwa penambahan Spirulina pada Artemia tidak berdampak negatif

terhadap kelangsungan hidup ikan.

Tabel 5 Rata Tingkat kelangsungan hidup ikan cupang tiap perlakuan setiap 40 hari

Perlakuan
Ulangan 1 2 3 4
1 80 70 60 100
2 100 100 30 70
3 80 BO 90 80
Jumlah 260 250 180 250

Rata-rata 86.67% 83.33% 60.00% 83.33%

Kualitas Air

Parameter kualitas air selama penelitian masih berada pada kisaran optimal untuk
pemeliharaan ikan cupang, yaitu suhu antara 26-28°C, pH 6,5-7,5, dan kandungan oksigen
terlarut 5-6 mg/L (Tabel 4.5). Kondisi ini mendukung kehidupan ikan sehingga perubahan
yang diamati lebih disebabkan oleh perlakuan pakan, bukan faktor lingkungan.

Tabel 6 Hasil Pengukuran Kualitas Air Pemeliharaan Ikan Cupang (Betta splendens) 40 Hari

Parameter vang diukur Keadaan air selama penelitian

Suhu 24°C-27°C

Ph 6.7-83

pDO (oksigen terlarut) 43 mg/T.-6.8 mg/L
KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan Spirulina platensis pada pakan alami
Artemia salina berpengaruh nyata terhadap peningkatan intensitas warna ikan cupang (Betta
splendens), khususnya pada bagian kepala, tubuh, ekor, dan sirip. Perlakuan terbaik diperoleh
pada dosis 0,5 g Spirulina, yang memberikan peningkatan warna lebih cepat dan lebih cerah
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dibandingkan perlakuan lainnya. Sementara itu, penambahan Spirulina tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan panjang maupun berat ikan cupang. Tingkat
kelangsungan hidup ikan pada semua perlakuan relatif tinggi, di atas 80%, dan kualitas air
selama penelitian berada dalam kisaran optimal sehingga mendukung pemeliharaan ikan.
Dengan demikian, pengkayaan Artemia menggunakan Spirulina platensis dapat
direkomendasikan sebagai strategi efektif untuk meningkatkan kualitas warna ikan cupang
hias tanpa menimbulkan dampak negatif terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya.
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